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Lampiran 01. Surat Permohonan Data Penelitian 
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Lampiran 02. Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan  : I Wayan Runta 

Jabatan  : Manajer Koperasi 

Tanggal  : 14 November 2024 

Tempat Wawancara : Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha Desa Bungaya 

Peneliti       : “Om Swastyastu bapak, perkenalkan nama saya Yuni. 

Terimakasih sudah meluangkan waktu. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali informasi yang ada di Koperasi Simpan Pinjam 

Mitra Usaha, guna mendukung penelitian saya.” 

Narasumber: “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

Peneliti       : “Kapan Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha ini berdiri?” 

Narasumber: “Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha berdiri pada tanggal 28 

November 2008.” 

Peneliti       : “Bagaimana kondisi koperasi saat ini dan pada tahun 

sebelumnya?” 

Narasumber: “Astungkara berjalan lancar, walaupun ada perubahan saat 

Covid-19 dan Gunung Agung Meletus. Karena masyarakat di 

desa ini sebagian besar mata pencahariannya sebagai petani dan 

pedagang, berbeda jika di pariwisata pasti terganggu.” 

Peneliti       : “Bagaimana koperasi melihat bahwa calon nasabah mampu 

dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar kredit?” 
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Narasumber: “Jika dilihat dari kondisi ekonomi anggota koperasi, sebagian 

besar pedagang dan petani sehingga mampu untuk membayar 

kredit dan koperasi ini mampu bertahan hingga saat ini.” 

Peneliti       : “Apa saja yang dapat dijadikan jaminan oleh nasabah?” 

Narasumber: “Jaminan seperti sertifikat dan BPKB, menyesuaikan dengan 

keadaan. Jika BPKB, menyesuaikan dengan keadaan sepeda 

motornya yang jelas ada kemampuan untuk membayar. Selain itu, 

juga melihat karakter peminjam. Contohnya, terkadang peminjam 

merupakan orang yang mampu tetapi kemauan untuk membayar 

tidak ada.” 

Peneliti       : “Berapa jumlah kredit minimal dan maksimal yang dapat 

diberikan kepada anggota di koperasi?” 

Narasumber: “Minimal Rp 1.000.000 dan maksimal Rp 200.000.000 

tergantung modal koperasi. Karena ada peraturannya 20% dari 

modal itu yang bisa diberikan pinjaman untuk 1 anggota.” 

Peneliti       : “Apa saja masalah yang pernah dihadapi koperasi dalam 

pengelolaan kredit?” 

Narasumber: “Pertama adalah persaingan dengan bank yaitu KUR dan juga ada 

kelompok-kelompok rentenir karena tidak ada jaminan tetapi 

bunganya tinggi. Selain itu, koperasi ini juga pernah mengalami 

masalah seperti kredit macet.” 

Peneliti       : “Salah satu permasalahan yang pernah ada di koperasi ini adalah 

kredit macet. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya kredit 

macet di koperasi?” 
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Narasumber: “Faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet yaitu kondisi 

ekonomi. Karena yang namanya kondisi ekonomi seseorang 

belum menentu apalagi berjualan. Contohnya, pedagang yang 

mengalami kerugian seperti pedagang tersebut membeli cabai 

kemudian dijual tetapi tidak laku sehingga menyebabkan 

kerugian, dan masih banyak masalah lainnya.” 

Peneliti       : “Apakah ada aturan khusus bagi anggota yang tidak membayar 

pinjaman tepat waktu?” 

Narasumber: “Aturannya ada, bagi anggota yang tidak membayar tepat waktu 

pasti ada surat peringatan pertama, kedua, dan ketiga. 

Selanjutnya, jika sudah tidak mau membayar koperasi tetap 

menyelesaikan secara kekeluargaan. Sesuai dengan namanya 

“koperasi” maka akan diselesaikan secara kekeluargaan, seperti 

bagaimana dan apakah akan dilanjutkan kewajiban membayarnya 

dengan keringanan-keringanan tertentu atau dikasi bayar bunga 

saja dulu beberapa bulan.” 

Peneliti       : “Bagaimana koperasi menangani anggota yang mengalami 

kesulitan membayar pinjaman?” 

Narasumber: “Koperasi menangani dengan cara pendekatan secara 

kekeluargaan. Apa penyebabnya sampai tidak bisa membayar 

pinjaman. Terkadang ada ada upacara atau hari raya seperti 

odalan dan biaya kenaikan kelas atau mencari sekolah anaknya, 

ini menjadi salah satu hambatannya.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan  : I Wayan Runta 

Jabatan  : Manajer Koperasi 

Tanggal  : 18 Januari 2025 

Tempat Wawancara : Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha Desa Bungaya 

Peneliti       : “Om Swastyastu, Selamat Siang Bapak. Perkenalkan nama saya 

Yuni, dan terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk 

bersedia diwawancara.” 

Narasumber: “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

Peneliti       : “Baik bapak, sebelumnya saya sudah bertanya mengenai kapan 

koperasi ini berdiri dan koperasi ini berdiri pada tanggal 28 

November 2008. Apa yang melatar belakangi berdirinya Koperasi 

Simpan Pinjam Mitra Usaha ini bapak?” 

Narasumber: “Sebenarnya kami ingin membantu masyarakat kami di bidang 

keuangan, karena di luar masih banyak rentenir-rentenir yang 

menjalankan usahanya 5% sampai 10% dan itu dasarnya. Ingin 

membantu masyarakat tujuannya dengan berdirinya koperasi 

sehingga masyarakat yang dulunya terjerat rentenir, sekarang bisa 

ke koperasi dengan melalukan pinjaman yang tentunya lebih 

murah dari rentenir dan itulah tujuan utamanya.” 

Peneliti       : “Bagaimana visi dan misi Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Usaha?” 

Narasumber: “Itu visi dan misi (ditembok).” 
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Peneliti       : “Bagaimana struktur organisasi Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Usaha?” 

Narasumber: “Ada, nanti bisa dilihat di dinding tembok.” 

Peneliti       : “Berapa jumlah anggota koperasi saat ini, dan bagaimana 

pertumbuhan anggotanya dari waktu ke waktu?” 

Narasumber: “Waktu berdiri koperasi ini berjumlah 27 orang, kemudian terus 

bertambah sehingga anggota pendirinya yang aktif menjadi 68 

orang. Kemarin ada yang berhenti 1 orang karena suaminya sudah 

meninggal dan tinggal di Gianyar, maka berhenti dan semua 

kekayaanya simpanan pokok, wajib, dan khusus semuanya sudah 

dikembalikan. Sampai sekarang anggota kita ada 445 orang, 

artinya setiap yang menyimpan dananya disini harus menjadi 

anggota sekarang dan meminjam pun harus menjadi anggota.” 

Peneliti       : “Apa saja sumber dana Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha?” 

Narasumber: “Simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan 

berjangka, dan simpanan khusus.” 

Peneliti       : “Apa saja produk-produk layanan Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Usaha?” 

Narasumber: “Produknya karena koperasi simpan pinjam yang pertama adalah 

simpanan, seperti simpanan sukarela, simpanan pokok, simpanan 

wajib, simpanan berjangka, dan ada juga simpanan sitamas 

(simpanan tahapan mitra usaha). Biasanya dengan setor setiap 

sebulan sekitar Rp 100.000 atau Rp 200.000 boleh yang nantinya 

ditentukan dengan waktunya, misalnya kalo yang Desa Bungaya 
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setidap setahun pada bulan Juni ada Usaba Dasa sudah punya 

banten tegeh, itu adalah produk yang pertamanya. Kemudian, ada 

lagi kami juga melayani seperti pinjaman, jasa listrik, BPJS 

Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, transfer antar bank.” 

Peneliti       : “Kredit apa yang ditawarkan pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Usaha?” 

Narasumber: “Sementara kami tidak melayani harian, kami hanya melayani 

bulanan saja karena kalau harian kasian juga anggotanya. Kredit 

bulanan tentunya dengan jaminan.” 

Peneliti       : “Bagaimana prinsip pemberian kredit yang di yang di gunakan 

koperasi simpan pinjam?” 

Narasumber: “Prinsip-prinsip yang pertama kan harus ada jaminan, ada 

kepercayaan, apa tujuannya meminjam, kemauan membayarnya 

yang dinilai, seperti prinsip 5C yaitu character, capacity 

(kemampuan), capital (modal), collateral (jaminan), condition 

(kondisi).” 

Peneliti       : “Mengapa dan apa yang menyebabkan kredit macet pada 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha?” 

Narasumber: “Tergantung ekonomi anggotanya yang pendapatannya tidak 

stabil, karena sebagian besar mata pencahariannya sebagai 

pedagang dan petani.” 

Peneliti       : “Apa saja upaya yang diterapkan untuk mengatasi kredit macet 

pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha?” 
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Narasumber: “Upaya yang diterapkan untuk mengatasi kredit macet yaitu tahap 

penyelesaian, kunjungan kepada anggota yang bermasalah atau 

macet, dan tahap penyelamatan melalui restrukturisasi kredit. 

Selain itu, terutama kita liat dulu apa kemacetannya, 

permasalahannya apa, kita identifikasi permasalahan 

kemacetannya, dan apa sebabnya. Setelah tahu dan misalnya berat 

sekali kita kasi keringanan beberapa bulan untuk membayar 

bunganya saja sementara karena ekonominya belum stabil.” 

Peneliti       : “Apa saja kendala yang dihadapi Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Usaha dalam menangani kredit macet?” 

Narasumber: “Kendala pasti ada, ada kemacetan itu pastinya kita yang namanya 

koperasi berdasarkan kekeluargaan kita tangani bagaimana 

tekniknya dan jika sudah buntu ya kita keluar juga untuk menjual 

jaminannya, jika dari penjualan itu ada sisanya kita kembalikan 

kepada pemiliknya.” 

Peneliti       : “Apa dampak dari kredit macet terhadap keberlanjutan 

operasional dan keuangan Koperasi Simpan Pinjam Mitra 

Usaha?” 

Narasumber: “Sudah pasti ada dampaknya, dilihat dari tenaga kerja seperti 

tidak ada pembayaran kreditnya dan masuk bunga tidak ada 

jasanya tidak ada sudah pasti koperasi akan mengalami terutama 

tenaga kerja ada penurunan gaji setiap bulannya, karena kami di 

koperasi sistemnya persentase bukan gaji tetap. Jika gaji tetap 

misalnya pada saat pemasukan sedikit kita gaji tetap bisa koperasi 
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menjadi rugi, kalau persentase sedikit pemasukan kita sedikit 

dapat gaji sebaliknya besar pemasukan maka besar dapat gaji.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan  : I Wayan Runta 

Jabatan  : Manajer Koperasi 

Tanggal  : 25 Februari 2025 

Tempat Wawancara : Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha Desa Bungaya 

Peneliti       : “Om Swastyastu, Selamat Siang Bapak. Perkenalkan nama saya 

Yuni, dan terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk 

bersedia diwawancara.” 

Narasumber: “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

Peneliti       : “Apakah bapak bisa menjelaskan bagaimana tentang SOP yang 

ada di koperasi ini?” 

Narasumber: “Baik, dalam SOP kami ada beberapa syarat dan tahapan yang 

harus dilalui oleh calon peminjam agar bisa melakukan proses 

pinjaman.” 

Peneliti       : “Apakah semua tahapan dalam SOP selalu diterapkan dengan 

tepat?” 

Narasumber:  “Iya diterapkan sesuai dengan ketentuan SOP, tetapi dalam 

praktiknya terkadang diberikan keringanan tertentu terhadap 

calon peminjam.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan  : Ni Made Suciastiti, S.Pd 

Jabatan  : Kasir Koperasi 

Tanggal  : 04 November 2024 

Tempat Wawancara : Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha Desa Bungaya 

Peneliti       : “Om Swastyastu, Selamat Siang Ibu. Perkenalkan nama saya 

Yuni, dan terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk 

bersedia diwawancara.” 

Narasumber: “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

Peneliti       : “Sebagai kasir, apakah pernah menghadapi kesulitan saat 

menerima pembayaran dari anggota?” 

Narasumber: “Iya, terkadang ada anggota yang ingin menunda pembayaran 

dengan alasan tertentu.” 

Peneliti       : “Apa yang biasanya menjadi kendala utama bagi anggota dalam 

membayar pinjaman tepat waktu?” 

Narasumber: “Kendala utamanya biasanya karena kondisi ekonomi yang tidak 

stabil.” 

Peneliti       : “Bagaimana bisa mengetahui bahwa seorang anggota mulai 

bermasalah dalam membayar pinjamannya?” 

Narasumber: “Terlihat dari keterlambatan yang dilakukan secara berulang, 

sehingga jika ini terus terjadi dapat menyebabkan kredit macet.” 

Peneliti       : “Apakah ada pola tertentu dalam profil anggota yang sering 

mengalami kredit macet?” 
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Narasumber: “Iya, anggota yang mengalami kredit macet memiliki pendapatan 

yang tidak tetap, misalnya bekerja sebagai pedagang dan petani. 

Selain itu, mereka juga memiliki tanggungan finansial seperti 

kebutuhan keluarga dan biaya pendidikan anak.” 

Peneliti       : 

 

 

Narasumber: 

“Apakah faktor musiman seperti gagal panen dapat 

mempengaruhi kemampuan anggota untuk membayar 

pinjaman?” 

“Iya, terutama untuk anggota yang bekerja sebagai pedagang dan 

petani. Mereka sering mengalami kesulitan membayar pinjaman 

Ketika hasil panen buruk atau cuaca yang tidak mendukung 

sehingga menyebabkan kerugian.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan  : Ni Made Suciastiti, S.Pd 

Jabatan  : Kasir Koperasi 

Tanggal  : 25 Februari 2025 

Tempat Wawancara : Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha Desa Bungaya 

Peneliti       : “Om Swastyastu, Selamat Siang Ibu. Perkenalkan nama saya 

Yuni, dan terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk 

bersedia diwawancara.” 

Narasumber: “Om Swastyastu, iya silahkan.” 

Peneliti       : “Apakah ibu bisa menjelaskan tugas utama menjadi seorang kasir 

di koperasi ini?” 

Narasumber: “Tugas saya adalah mencatat semua transaksi keuangan, 

menyusun laporan harian, dan menjaga akurasi dalam pencatatan 

transaksi serta saya juga memastikan bahwa setiap transaksi 

dicatat sesuai prosedur koperasi.” 

Peneliti       : “Pada SOP koperasi, bagaimana pencatatan pinjaman dan 

pembayaran angsuran dilakukan?” 

Narasumber: “Iya sesuai SOP, pencairan pinjaman dan pembayaran angsuran 

dicatat dalam sistem administrasi koperasi.” 

Peneliti       : “Bagaimana koperasi dapat memastikan bahwa calon peminjam 

yang diberikan kredit mampu untuk membayar sesuai dengan 

SOP?” 

Narasumber: “Iya biasanya ada analisis sebelum kredit diberikan, tetapi dalam 

praktiknya seperti evaluasi terhadap informasi dan bukti yang 
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diberikan oleh pihak yang mengajukan pinjaman masih kurang 

tepat.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan  : I Gede Diana 

Jabatan  : Anggota (nasabah) 

Tanggal  : 24 Januari 2025 

Tempat Wawancara : Desa Bungaya 

Peneliti       : “Om Swastyastu bapak, perkenalkan nama saya Yuni. 

Terimakasih sudah meluangkan waktu. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali informasi yang ada di Koperasi Simpan Pinjam 

Mitra Usaha, guna mendukung penelitian saya.” 

Narasumber: “Om Swastyastu, nggih silahkan.” 

Peneliti       : “Apakah Bapak bisa menceritakan tentang usaha yang sedang 

dijalanlan dan usaha ini sudah berjalan berapa lama?” 

Narasumber: “Saya bekerja sebagai petani di Desa Bungaya. Usaha ini sudah 

saya jalankan selama 8 tahun. Penghasilan utama saya berasal 

dari hasil panen seperti padi, cabai, dan bunga yang saya tanam 

secara bergantian, tetapi kadang hasilnya masih tidak sesuai 

harapan terutama musim panen terganggu karena hama dan 

cuaca.” 

Peneliti       : “Apakah Bapak memiliki usaha sampinan selain usaha utama?” 

Narasumber: “Saya hanya bergantung pada hasil panen dan tidak memiliki 

usaha sampingan.” 

Peneliti       : “Mengapa Bapak memutuskan untuk meminjam dana dari 

koperasi?” 
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Narasumber: “Iya, saya meminjam untuk membeli benih padi, pupuk, dan lain-

lain. Harapan saya saat itu panen berikutnya bisa membayar 

cicilan.” 

Peneliti       : “Apakah ada kendala dalam mengembalikan pinjaman?” 

Narasumber: “Iya, saya kesulitan mengembalikan pinjaman karena saat panen 

sempat mengalami kegagalan. Harga cabai atau bunga juga turun 

sehingga hasil yang saya dapatkan tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan membayar cicilan di koperasi.” 

Peneliti       : “Bagaimana kredit yang Bapak ambil dapat memengaruhi 

kehidupan sehari-hari?” 

Narasumber: “Saya harus mengurangi pengeluaran untuk kebutuhan lainnya 

karena beban pinjaman.” 

Peneliti       : “Bagaimana pendapat Bapak terkait pelayanan koperasi selama 

ini?” 

Narasumber: “Koperasi sangat membantu saya dengan memberikan pinjaman 

dan memberikan keringanan saat saya belum bisa membayar 

pinjaman sesuai waktu yang disepakati.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan  : I Gede Kariasa 

Jabatan  : Anggota (nasabah) 

Tanggal  : 24 Januari 2025 

Tempat Wawancara : Desa Bungaya 

Peneliti       : “Om Swastyastu bapak, perkenalkan nama saya Yuni. 

Terimakasih sudah meluangkan waktu. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali informasi yang ada di Koperasi Simpan Pinjam 

Mitra Usaha, guna mendukung penelitian saya.” 

Narasumber: “Om Swastyastu, nggih silahkan.” 

Peneliti       : “Apakah Bapak bisa menceritakan tentang usaha yang sedang 

dijalanlan dan usaha ini sudah berjalan berapa lama?” 

Narasumber: “Saya bekerja sebagai pedagang sayur-mayur di pasar desa. 

Usaha saya sudah berjalan kurang lebih selama 5 tahun. 

Penghasilan saya bergantung pada jumlah pembeli harian 

sehingga pendapatan saya tidak stabil.” 

Peneliti       : “Apakah Bapak memiliki usaha sampinan selain usaha utama?” 

Narasumber: “Saya juga membantu istri menjual hasil kebun tetapi penghasilan 

yang utama tetap dari dagangan di pasar.” 

Peneliti       : “Mengapa Bapak memutuskan untuk meminjam dana dari 

koperasi?” 

Narasumber: “Saya meminjam dana di koperasi untuk menambah modal usaha, 

sehingga dapat membeli stok sayur-mayur lebih banyak dengan 

harapan bisa meningkatkan pendapatan harian.” 
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Peneliti       : “Apakah ada kendala dalam mengembalikan pinjaman?” 

Narasumber: “Saat penjualan menurun, saya sempat kesulitan untuk membayar 

pinjaman karena pembeli lebih memilih pasar lain yang lebih 

besar dan membeli makanan cepat saji.” 

Peneliti       : “Bagaimana kredit yang Bapak ambil dapat memengaruhi 

kehidupan sehari-hari?” 

Narasumber: “Iya, beban pinjaman membuat saya harus mengurangi 

pengeluaran dan lebih berhemat agar bisa untuk kebutuhan lain 

seperti biaya pendidikan anak.” 

Peneliti       : “Bagaimana pendapat Bapak terkait pelayanan koperasi selama 

ini?” 

Narasumber: “Pelayanan koperasi cukup baik dan memberikan penjelasan 

tentang cara pembayaran dan kebijakan yang berlaku.” 
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Lampiran 03. Laporan Perkembangan Simpan Pinjam pada Tahun 2020-

2023 

 

Laporan Perkembangan Simpan Pinjam Tahun 2020 

 

Laporan Perkembangan Simpan Pinjam Tahun 2021 
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Laporan Perkembangan Simpan Pinjam Tahun 2022 

 

Laporan Perkembangan Simpan Pinjam Tahun 2023 
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Lampiran 04. Standar Operasional Prosedur 
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Lampiran 05. Surat Peringatan KSP Mitra Usaha 

 

 

KOPERASI SIMPAN PINJAM MITRA USAHA 

NOMOR AHU-0003659.AH.01.27.TAHUN 2021 

Tanggal: 23 Desember 2021 

Alamat Br. Dinas Triwangsa, Desa Bungaya Kecamatan 

Bebandem, 

Kabupaten Karangasem 

 

 

Nomor 

Lampiran 

Perihal 

 

:   

: - 

: Peringatan ke-01 

Tanggal  

Kepada Yth: 

Sdr  

di- 

                  TEMPAT. 

   

 

Dengan hormat, 

 

Berdasarkan catatan/data pinjaman/kredit Sdr No PK (…) yang mana 

merupakan kesepakatan bersama pengurus dan pengawas (…), maka dengan ini 

kami beritahukan sekaligus sebagai peringatan pertama bahwa kredit sdr sampai 

bulan (…), sudah melampaui batas tanggal pencicilan yang harus segera dibayar, 

dengan rincian: 

1. Pokok pinjaman    : Rp. (bulan) 

2. Bunga      : Rp. (bulan) 

3. Denda      : Rp. (bulan) 

4. Jumlah      : Rp. 

Kami tunggu kehadirannya di Koperasi setiap hari kerja, paling lambat tanggal 

(…). Demikian surat ini kami sampaikan untuk mendapat penyeselesaian 

sebagaimana mestinya, terima kasih. 

 

 

Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha 

        Manager 

 

  

 

 

           (I Wayan Runta) 
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KOPERASI SIMPAN PINJAM MITRA USAHA 

NOMOR AHU-0003659.AH.01.27.TAHUN 2021 

Tanggal: 23 Desember 2021 

Alamat Br. Dinas Triwangsa, Desa Bungaya Kecamatan 

Bebandem, 

Kabupaten Karangasem 

 

 

Nomor 

Lampiran 

Perihal 

 

:   

: - 

: Peringatan ke-02 

Tanggal  

Kepada Yth: 

Sdr  

di- 

                  TEMPAT. 

   

 

Dengan hormat, 

 

Berdasarkan catatan/data pinjaman/kredit Sdr No PK (…) yang mana 

merupakan kesepakatan bersama pengurus dan pengawas (…), maka dengan ini 

kami beritahukan sekaligus sebagai peringatan kedua bahwa kredit sdr sampai 

bulan (…), sudah melampaui batas tanggal pencicilan yang harus segera dibayar, 

dengan rincian: 

1. Pokok pinjaman    : Rp. (bulan) 

2. Bunga      : Rp. (bulan) 

3. Denda      : Rp. (bulan) 

4. Jumlah      : Rp. 

Kami tunggu kehadirannya di Koperasi setiap hari kerja, paling lambat tanggal 

(…). Demikian surat ini kami sampaikan untuk mendapat penyeselesaian 

sebagaimana mestinya, terima kasih. 

 

 

           Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha 

Manager 

 

  

 

 

     (I Wayan Runta) 
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KOPERASI MITRA USAHA 

BADAN HUKUM NOMOR : 32/PAD/XXVI.6/VII/2013 

BR. DINAS TRIWANGSA, DESA BUNGAYA, KEC. 

BEBANDEM, KAB. KARANGASEM 

 

 

Nomor 

Lampiran 

Perihal 

 

:   

: - 

: Peringatan ke-03 

Tanggal 

Kepada Yth: 

Sdr 

di- 

                  TEMPAT. 

 

Dengan hormat, 

 

Berdasarkan catatan/data pinjaman/kredit saudara (...), yang mana merupakan 

kesepakatan bersama pengurus dan pengawas yang disampaikan ke pada anggota 

dalam Pra Rat tertanggal (…), maka dengan ini kami beritahukan sekaligus sebagai 

peringatan ketiga (3) terakhir. bahwa kredit sdr sampai bulan (…), sudah 

melampaui batas tanggal pencicilan yang harus segera dibayar, dengan rincian: 

1. Pokok pinjaman  : Rp. (bulan) 

2. Bunga    : Rp. (bulan) 

3. Denda    : Rp.    

4. Jumlah    : Rp.    

Kami tunggu kehadirannya saudara di Koperasi Mitra Usaha setiap hari kerja, 

paling lambat tanggal (…). Apabila saudara tidak mematuhi peringatan ini, maka 

keanggotaan saudara pada KSP Mitra Usaha akan dicabut atau di keluarkan sebagai 

anggota. Demikian surat ini kami sampaikan untuk mendapat penyeselesaian 

sebagaimana mestinya, terima kasih. 

 

 

              An. Pengurus dan Pengawas           

          Ksp Mitra Usaha 

 

 

 

 

        (I Wayan Runta.) 

               Manager 

 



107 

 

 

 

Lampiran 06. Dokumentasi Wawancara 

      

Wawancara bersama Bapak Manajer Koperasi 

      

Wawancara bersama Ibu Kasir Koperasi 

     

Wawancara bersama Nasabah Koperasi 
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Lampiran 07. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

Ni Nyoman Yuni Sri Astrini lahir di Subagan pada tanggal 16 

Juni 2003. Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak I 

Made Sukadana dan Ibu Ni Nengah Sunitari. Penulis 

berkebangsaan Indonesia dan beragama Hindu. Kini penulis 

beralamat di Banjar Dinas Papung, Desa Bungaya, 

Kecamatan Bebandem, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Penulis 

menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 1 Bungaya Kangin dan lulus pada 

tahun 2015. Kemudian penulis melanjutkan di SMP Negeri 2 Bebandem dan lulus 

pada tahun 2018. Pada tahun 2021, penulis lulus dari SMA Negeri 1 Bebandem 

jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan melanjutkan ke S1 Akuntansi 

Jurusan Ekonomi dan Akuntansi di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada semester 

akhir tahun 2025 penulis telah menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “Analisis 

Kredit Macet pada Koperasi Simpan Pinjam Mitra Usaha Desa Bungaya, 

Kecamatan Bebandem.” Selanjutnya, mulai tahun 2025 sampai dengan penulis 

skripsi ini, penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 Akuntansi di 

Universitas Pendidikan Ganesha. 

 

 

 

 

 


